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PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan pengujian untuk menganalisis hubungemaavariabel
independen{motivasi kerja daemotional spiritual quotienfESQ)) terhadap
variabel dependent(produktivitas kerja karyawan) dapat disimpulkaasih
sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antaraabed motivasi kerja
terhadap produktivitas kerja karyawan. Dimana riaig sebesar 3,299
dan nilai beta dalamnstandardized coefficientsenunjukkararah positif
sebesar 0,359 dengan tingkat signifikan 0,002atpha 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi kerjay&aman maka
semakin tinggi pula produktivitas kerja karyawan BMNU Sejahtera’-
Mangkang, Semarang.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikamotional spiritual quotient
(ESQ) terhadap produktivitas kerja karyawan. Dimaiai t,iwung S€beSar
3,484 dan nilai beta dalaomstandardized coefficientaenunjukkararah
positif sebesar 0,419 dengan tingkat signifikar®0,® alpha0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggmotional spiritual quotien{ESQ)
karyawan maka semakin tinggi pula produktivitasj&ké@aryawan BMT

“NU Sejahtera” Mangkang, Semarang.
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3. Terdapat hubungan yang kuat atau tinggi antara vasitikerja dan
emotionalspiritual quotient(ESQ) terhadap produktivitas kerja karyawan,
karena hasil analisis regresi linear berganda njakkan nilai R sebesar
0,707 (0,70 <R atau Koefisien Korelasi (KK) < 0,90). Selain itu,
keduanya secara bersama-sama mempunyai pengargh sygmfikan
terhadap produktivitas kerja karyawan. Pengaruketmrt terlihat dari
Fhitung (15,497) > Rwel (2,91) dengan tingkat signifikan 0,000 dibawah
alpha 5% vyang berarti kedua variabel mempunyai andil amal
mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. Selaun ditunjukkan
dengan nilaiadjusted R Squaresebesar 0,468 menandakan terdapat
pengaruh sebesar 46,8% antara kedua variatmEpendentterhadap
produktivitas kerja karyawan di BMT “NU Sejahtera” Mangkang,

Semarang, sedangkan sisanya 53,2% dipengaruhvatitibel lain.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, dapat diajukaansaebagai
berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikemukakanvhalariabel motivasi
kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikemhadap produktivitas
kerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa karyawslah termotivasi
yaitu dengan niat baik dan benar sebelum bekegaishha untuk selalu
takwa dan ikhlas dalam bekerja. Dimana motivaseieut terlihat dari

semangat karyawan dalam melaksanakam dan menkealesai
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pekerjaannya. Sehubungan dengan hal tersebut, pekgahaan perlu
mendukung karyawan agar selalu termotivasi yaitypatadilakukan
melalui sharing disaatbriefing, pemberian penghargaan bagi karyawan
yang memiliki prestasi baik, atau hal-hal lainnya.

2. Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikemukakan whahvariabel
emotional spiritual quotien{fESQ) memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawaral khi menunjukkan
bahwa karyawan memiliki kemampuan dalam mensinargik), EQ dan
SQ sehingga dapat meningkatkan produktivitas k&gaubungan dengan
hal tersebut, maka perusahaan perlu memberikan apgmgn dan
pengetahuan kepada karyawan mengenai ketentuamikaate terkait
pekerjaan yang menjadi tanggung jawab masing-madalgm suatu

kerjasama untuk mencapai tujuan.

5.3. Penutup

Puji  syukur, Alhamdulillahirabbil ‘alamin penulis panjatkan
kehadirat Allah SWT sebagai ungkapan rasa syukas ategalaahmat
taufig, dan hidayah-Nyasehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan, baik
setelah melalui rentang waktu yang tidak seben¢agan berbagai macam
lika-liku dan rintangan.

Skripsi ini penulis susun dengan segenap hati, Igemenyadari
bahwa karya skripsi ini masih banyak kekurangankgdaeliruan, oleh karena

itu kritik dan saran yang konstruktif sangat karardpkan. Akhir kata hanya
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dengan memohon ridha Allah SWT, penulis berharapoga karya

sederhana ini dapat bermanfaat bagi penulis damleagbaca.



